BAB IV
ANALISISHUKUM ISLAM TERHADAP SISTEM PENAWARAN

PEDAGANG KONVEKSI DI PASAR JOHAR SEMARANG

A. Analisis Mekanisme Penawaran Pedagang Konveksi Di Pasar Johar
Semarang

Untuk pembahasan lebih lanjut penulis akan mengasal
mekanisme/cara penawaran dalam praktek jual-belvédsi di Pasar Johar
Semarang, apakah dalam jual beli konveksi ini sudemenuhi rukun dan
syarat sahnya dalam jual beli dan apakah dalamwaeaa harga dalam jual
beli sudah sesuai dengan ajaran Islam. Menurut Julhlama’ ada tiga rukun
dalam jual beli, adalah:

1. Orang yang berakad (penjual dan pembeli)
2. Ma’qud alaih (objek akad)
3. Sighat(lafal ijab dangabu)*

Dalam suatu perbuatan jual beli, tiga rukun ini demya dipenuhi,
apabila salah satu rukun tidak terpenuhi, makayatdn jual beli tersebut
tidak sah.

Dalam prakteknya jual beli konveksi di pasar J&@marang ini, sudah
memenuhi rukun dalam jual beli. Di mana ada penglzed pembeli sebagai
(orang yang berakad), konveksi (objek akad) daghé) kesepakatan dalam

transaksi.

'Hendi Suhendi, “Figh Muamalah”, Jakarta: Rajawalis? 2010, him. 70
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Adapun syarat sahnya jual beli, yaitu:

1. Tentang subyeknya, yaitu adarggid, yaitu adanya penjual dan pembeli
atau dengan kata lain bahwa jual beli tidak akaaksana jika tidak ada
syarat keduanya.

2. Tentang obyeknya, yaitu adanya benda yang dijadskdpagai obyek jual
beli dan benda tersebut haruslah memenuhi bebepgrayaratan
dalamjual beli diantaranya:

a. Barang yang halal dipergunakan

b. Barang yang bermanfaat

c. Barang yang dimiliki

d. Barang yang dapat diserahterimakan
e. Barang dan harga yang jelas

f. Barang yang dipegarfg.

3. Tentang lafadz (kalimaijab gabu), yaitu apabilaijab dan gabul telah
diucapkan dalanakad jual beli maka pemilikan barang atau uang telah
berpindah tangan. Barang yang berpindah tanganmiémjadi milik
pembeli dan nilai tukar / uang berpindah tanganjaaemilik penjual.

Dalam sistem penawaran pedagang konveksi di Pasar dni sering
ditemui para pedagang menawarkan harga yang cukyg kepada pembeli.

Sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas tentargtssahnya jual beli

ditinjau dalamakad ma’qud alaihya yaitu dalam kejelasan barang atau

Hamzah Ya’qubKode Etik Dagang menurut IslarBandung : Diponegoro, 1992, cet. I,
him. 90-96.
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harganya. Jika barang dan harga tidak diketahuisgtah satu keduanya tidak
diketahui, maka jual belinya tidak sah karena medgag unsur penipuan.

Sayyid Sabiq dalam bukunya yang berjuéiigh Sunnahimenjelaskan
bahwa seorang penjual tidak boleh zalim dan memjeskan pembeli dengan
cara memasang nilai tertentu (harga yang tidaknvajguk barang yang akan
dijualnya. Sabda Rasulullah;
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Artinya: “Anas Ibnu Malik berkata: Pada zaman Rabah
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pernah terjadi kieswaiharga barang-
barang di Madinah. Maka orang-orang berkata: Wdkasulullah,
harga barang-barang melonjak tinggi, tentukanlafgehdagi kami.
Lalu Rasulullah  Shallallaahu ‘'alaihi wa Sallam bbda:

"Sesungguhnya Allahlah penentu harga, Dialah yaegatnan, melepas

dan pemberi rizki. Dan aku berharap menemui Allah kderharap tiada

seorangpun yang menuntutku karena kasus penganiagshadap
darah maupun harta benda."Riwayat Imam Lima kedladia'i. Hadits
shahih menurut Ibnu Hibbah.

Para ulama mengambistinbath dari hadits ini, haramnya intervensi
penguasa di dalam menentukan harga barang, kaatita dianggap sebagai
kezaliman. Manusia bebas menggunakan hartanya, atasilimereka berarti
menafikan kebebasan ini.

Melindungi kemaslahatan pembeli bukanlah hal yaghl penting dari

melindungi kemaslahatan penjual. Jika hal itu sgredunya, maka wajib

3Al-Hafizh Ibn Hajar Al-Asqalani, Terj. Lengkap Bulughul MarainJakarta: Akbarmedia
cet. 7, 2012, him. 203
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hukumnya membiarkan kedua belah pihak berijtihatukurkemaslahatan
mereka.

Pemaksaan terhadap penjual barang untuk menjuatikegang tidak ia
relakan bertentangan dengan firman Allah:
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Artinya:"Hai orang-orang Yyang beriman, janganlahmka saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batilalkelengan jalan

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-sukataliaakamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Adiddlah Maha

Penyayang kepadamu. (Q.S An-Nisa’:29)

Berdasarkan ayat di atas agama Islam melarang naentfadrta yang
diperoleh dengan jalan bathil, serta menyuruh meheata dengan jalan yang
halal, antara lain cara jual beli. Karena, jual beérupakan perwujudan dari
hubungan antara sesama manusia sehari-hari, setzegaitelah diketahui
bahwa agama Islam mensyariatkan jual beli dengdk thapa ada unsur
penipuan, kesamaran, diantara kedua belah pihak.

Islam memberikan kebebasan pasar, dan menyerahkakagada
hukum naluri yang kiranya dapat melaksanakan funygsiselaras dengan
penawaran dan permintaan.Oleh karena itu, jika tppaa harga itu
mengandung unsur yang zalim atau semata-mata hagiya mendapatkan

keuntungan yang lebih banyak, maka penawaran dak tiditerima oleh

pembeli / haram hukumnya.

“Departemen Agama Republik IndonegiQur'an Dan Terjemahannyélm. 108
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Dengan adanya uraian di atas yang sudah penulskzapbahwa sistem
penawaran yang dilakukan oleh pedagang konvekaidalenawarkan harga,
mereka selalu memberikan harga tawaran yang cukggi t harga yang tidak
wajar dengan harga yang sebenarnya. Dalam agamma kslah memberi
ketentuan pasar dalam penetapan harga dan meeraatukgan dalam berjual
beli. Tapi dengan diperbolehkannya penetapan hagaidak boleh berbuat
kecurangan dalam menawarkan harga karena dengamwaem harga yang
begitu tinggi maka akan membuat resah pembeli yatak pintar dalam
menawar harga. Rasulullah pun pernah mengalamtthapabila harga yang
ditawarkan begitu tinggi maka tinggallah penjuakédutDengan perilaku
pedagang semacam itu maka mereka akan dibenci wdshbeli atau
setidaknya pembeli tak akan kembali lagi untuk meimkonveksi yang
mereka tawarkan. Jadi sistem penawaran yang diéekpkdagang konveksi
di Pasar Johar Semarang ini adalah tidak sah, &aidak sesuai dengan
syarat sahnya jual beli berdasarkan obyeknya bysadg diperjualbelikan dan

kejelasan harga.

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Sistem Penawaran Pedagang Konveksi
di Pasar Johar Semarang
Islam sebagai agama yang sempurna memberikan paddmaap
kepada seluruh umat manusia mencakup berbagai agmh, akhlak, dan

kebebasan bermasyarakat. Manusia sebagai makbki&l,sdisadari atau

*Muhammad Quraish Shihaltika Bisnis dalam Wawasan Al-Qur'adurnal Ulumul
Qur'an, Jakarta: PT. Grafika Matra Tata Media, 199#h. 9
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tidak dalam memenuhi hidupnya selalu mengadakanrgan dengan orang
lain. Pergaulan hidup tempat setiap orang melakugarbuatan dalam
hubungan dengan manusia lain itu disebut muamnialah.

Perdagangan merupakan salah satu bentuk kemudaganmanusia
untuk memenuhi segala sesuatu yang berhubunganamekgbutuhan
hidupnya sebagai makhluk individu sosial. Seiringnghn perjalanan
kehidupan manusia, bergulirnya waktu dan akibati d&@majuan dan
berkembangnya zaman dalam hal perdagangan (jugl bklkum Islam
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba /rgklumacam penipuan
dalam hal jual beli.

Dalam setiap jual beli tak pernah lepas dari sispamawaran, karena
dengan penawaran tersebut para penjual bebas nr&arasdarang
dagangan/pakaian miliknya dengan harga kesepakatdoa pihak yang
terkait. Namun terkadang hal itu disalahgunakar gara pedagang dalam
menawarkan barang dagangannya, seperti memberik@masi tidak sesuai
dengan kualitas barang dagangan (penipuan), mentatagda yang terlalu
tinggi (riba), dan lain sebagainya.

Seperti yang terjadi di pasar Johar Semarang yangusun teliti, para
pedagang konveksi menawarkan barang dagangannga&keetiap pembeli
yang melewati depan kios miliknya, dengan cara m&nipengunjung

tersebut mampir ke kiosnya untuk melihat-lihat bgrayang mereka jual.

®Ahmad Azhar Basyir‘Asas-Asas Hukum Muammalat’Yogyakarta: Ull Press, 2000,
him. 7
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Namun ketika sang pengunjung sudah mampir dan tidekrik membeli
barang yang dijual, pedagang justru mdrah.

Para pedagang konveksi dalam menawarkan dagangameygan
memberikan informasi yang berlebihan mengenai lgassmg mereka jual.
Padahal hal itu tidak sesuai dengan kualitas yatag Selain itu terkadang
para pedagang konveksi juga terlalu tinggi memdataiga barang miliknya.
Perilaku pedagang konveksi mengenai sistem penavadgragan cara tersebut
sudah lama terjadi dan sering meresahkan para fieydreg tidak tahu
bagaimana cara untuk menawar.

Dari pemaparan di atas dijelaskan bahwa sistem wssaa yang
dilakukan oleh para pedagang di pasar Johar tidpkrliblehkan karena
dalam objek akadnya tidak ada kejelasan mengerrangpayang diperjual
belikan dan harga. Selain itu pedagang konveks pjetph melanggar etika-
etika dagang yang telah diajarkan dalam Islam, ijfa&nar, amanah dan jujur.

Pada etika jual beli dijelaskan bahwa salah satosipr etika bisnis
menurut Al-Qur’an yakni kebenaran yang mencakupajkdn dan kejujuran.
Kebenaran merupakan salah satu nilai yang sangajudian, sedangkan
kebajikan adalah sikap ihsan yang merupakan tindakang dapat
memberikan keuntungan orang I4iNabi Saw juga telah menjelaskan bahwa
yang menjadi prinsip dasar jual beli adalah adil plgur. Kejujuran, keadilan,

dan konsisten yang ia pegang teguh dalam setisysatkai jual beli akan

"Hasil wawancara dengan Ibu Syafa’atun (Pembeli)painiggal 17 Desember 2013
8 Lukman Fauroni‘Arah dan Strategi Ekonomi Islam”Yogyakarta: Magistra Insania
Press, 2006, him.87
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menjadi teladan abadi dalam segala masalah dalesagsngar.Dari sikap

kejujuran, kebajikan (kesukarelaaan), dan kebenaratu jual beli akan
melahirkan sebuah persaudaraan. Persaudaraarpématiaryang saling terkait
dalam jual beli akan saling menguntungkan tanpanyalakerugian dan
penyesalan sedikitpun. Bukan melahirkan kondisi mpsuhan dan
perselisihan yang diwarnai dengan kecurangan. Dedganikian, kejujuran,
kebajikan (kesukarelaan), dan kebenaran dalam suaies jual beli akan
dilakukan pula secara transparan dan tidak ada&egan.

Kondisi pasar yang tidak menentu menjadi pengaedahnang pedagang
harus lebih aktif lagi dalam menawarkan barang daggnnya. Namun,
dalam menawarkan dagangannya tersebut hendaklah gemlagang tidak
mempermainkan harga pasar seenaknya sendiri sehidggat merugikan
para pembeli. Menurut Ibnu Taimiyah, jika seoraegggang menjual sesuai
dengan aturan main yang telah ditetapkan dalam meka pasar tetapi harga
tetap naik karena sedikitnya barang dan banyakagaiptaan (sesuai dengan
hukum jual beli) maka hal ini dikembalikan kepaddalA SWT, tetapi jika
pedagang menetapkan harga menurut kehendak mémelealah tindakan
yang tidak adif°

Allah telah menjelaskan dan menerangkan bahwa dddardagang
hendaklah menyempurnakan setiap transaksi. Sebagainfirman Allah

SWT:

°Afzalurrahman, Muhammad Sebagai Seorang Pedagatiduhammad As a Trader), Alih
bahasa oleh Dewi Nur Julianti, Isnaini, dkk, celakarta, Swara Bhumy, 1995, him. 19
Dr. Yusuf Qardawi,“Norma Dan Etika Ekonomi Islam”Jakarta: Gema Insani Press,
1997, him. 257
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Artinya: “Orang-orang yang Makan (mengambil) ribdak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukgitas lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang damikiu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesunggyhal beli itu
sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalajsah beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampaidegya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambd), Maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datamgndmn); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kknfireengambil
riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghunikeermereka kekal di
dalamnya. (Q.S Al-Bagarah: 275)
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlalamki saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batilalkeengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-sukataliaakamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Adiddlah Maha
Penyayang kepadamu.” (Q.R An-nisa’: 29)

Dari kedua ayat tersebut di atas dijelaskan bahikeh AWT melarang
hamba-hamba-Nya yang beriman dari memakan hardas@ya dengan cara
yang haram, yakni dengan berbagai cara yang dilkamanseperti menipu,

menjual barang dengan sumpah palsu, mengurangatgkaenimbun barang,

1 Departemen Agama Republik IndonegikQur'an Dan Terjemahanmyhlm. 59
2Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an Dan Terjemahannyalm. 108
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dan berbagai aktivitas sejenis yang berbentuk noéasp serta menggiring
kepada perumusan dan memakan uang sesama dengaatiar

Dalam praktek sistem penawaran yang dilakukan medpgonveksi
di pasar Johar, sebagian mereka yang biasa melak@swaran-penawarn
yang tidak sesuai dengan Islam hendaklah menglidangkebiasaan
tersebut karena di dalam lIslam jelas hal tersellatadg karena dapat
merugikan pembeli.

Selain itu, para pedagang konveksi di pasar Jouga jsering
melakukan provokasi kepada pembeli, seperti meliebinkan kualitas
barang yang diminati oleh para pembeli dan mengatdikahwa harga
barang tersebut sudah paling murah dibandingkamgastetarang milik
pedagang pakaian lainnya. Padahal jelas bahwa Islatarang tindakan
tersebut.

Hukum Islam dalam muamalah (jual beli) telah memiggan bahwa
dalam berjual beli dilarang memanipulasi dengampeam mendapatkan
untung yang banyak tanpa memperhatikan keberkahariy dalam al-
Quran secara tegas tidak membenarkan dan sangatenei perilaku
tersebut yaitu menghilangkan cacat (aib) dengasubgpah sebagaimana
perilaku pedagang yang kita lihat dalam berjual kahveksi di Pasar Johar.
Allah Swt melarang mengambil harta orang lain dengara batil (tidak
benar), kecuali dengan perniagaan yang berlakuabarkian asas suka sama

suka. Firman Allah Swt;



77

BENAO0=De CE€O#RNee BX-UDERDIGHr e HROGO
= A Forde BX0>00xa €0 2 PN
+ 7390 + L RESDZ€CON&GHADIRO OO

XX BHORNEHEN OASTXI* PN =2E N

Artinya:”Jika kamu lakukan (yang demikian). Makas8egguhnya

hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu, datakerlah kepada

Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetalaggala

sesuatu”. (Q.S Al-Bagarah:282)

Dalam praktek penawaran pedagang pakaian di Pasaar,J
pedagang masih banyak melakukan hal itu yang tak &dalah
memanipulasi harga dengan meninggikan harga peaawdedagang
konveksi yang ada di Pasar Johar mayoritas beradalaa. Namun
perilaku mereka dalam berdagang, sering menyimkamg etika bisnis
Islam. Pedagang yang tidak mau kehilangan pemipeliahggannya, akan
selalu memberikan penawaran harga yang lebih magah mereka tidak
kapok dan mau kembali ke pedagang pakaian tergkhuterkunjung ke
pasar Johar. Pedagang yang melakukan penawarga pakaian yang
tinggi adalah perilaku pedagang yang hanya menakirkeuntungan
belaka dan dengan cara begitu mereka mendapatkartukgan yang
lebih. Dengan adanya perilaku pedagang yang meaawaarga tinggi
kepada pembeli, maka mereka akan kehilangan perdaelisetidaknya
pembeli kapok membeli lagi pakaian yang merekatkan.

Perilaku pedagang yang melakukan penawaran harggi tiersebut

merupakan salah satu kenakalan pedagang konvekgiiggin mendapat

untung yang lebih dalam jual beli. Kenakalan pedggsemacam tersebut

3Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an Darjemahannya”, him. 260
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dapat dikategorikan dalam jual bglhubun(curang) yaitu memanipulasi
harga.

Tadlisul aibadalah menyembunyikan cacat atau dalam istilah figh
aib yang terdapat pada barang yang dilakukan aksldadapnya?
Menyembunyikan cacat pakaian yang mereka perjuk#trebtau melebih-
lebihkan kualitas barang/pakaian dengan maksud agandapatkan
untung lebih banyak.

Gholath adalah suatu persangkaan yang dikhayallkdnsalah satu
pihak yang sebenarnya tak ada Dan karena persangiadibuatlah agad,
seperti orang yang membeli suatu barang karena angkg barang itu
baik, padahal sebenarnya barang itu bdruk.

Dengan demikian, pandangan hukum Islam terhadapensis
penawaran yang dilakukan oleh pedagang konveksastr Johar adalah
tidak boleh karena tidak sesuai dengan syarat bpk @kad dalam jual
beli. Selain itu para pedagang konveksi di pasdraldd&demarang jug
melanggar etika jual beli dalam Islam yaitu aspejujkuran dan amanah

yang telah diajarkan oleh Rasulullah Saw.

Yprof. TM. Hasbi Ash-ShidieqyPengantar Figh MuamalghJakarta : Bulan Bintang,
1974, him. 46.
Blbid., him. 47



